PENERAPAN MODEL ROBUST MULTI-PRODUCT
NEWSVENDOR PROBLEM WITH CAPACITY
CONSTRAINT PADA MOBIL KELILING TOKO

ROTI ELIZA

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna mencapai gelar
Sarjana dalam bidang ilmu Teknik Industri

Disusun oleh
Nama : Jessica Claresta
NPM : 2016610108

2
B Cheaes¥ B
b AL i
A7 NN

PROGRAM STUDI SARJANA TEKNIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
BANDUNG

2020



PENERAPAN MODEL ROBUST MULTI-PRODUCT
NEWSVENDOR PROBLEM WITH CAPACITY
CONSTRAINT PADA MOBIL KELILING TOKO

ROTI ELIZA

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna mencapai gelar
Sarjana dalam bidang ilmu Teknik Industri

Disusun oleh
Nama : Jessica Claresta
NPM : 2016610108

PROGRAM STUDI SARJANA TEKNIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
BANDUNG

2020



FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
BANDUNG

Nama : Jessica Claresta

NPM : 2016610108

Program Studi : Sarjana Teknik Industri

Judul Skripsi : PENERAPAN MODEL ROBUST MULTI-PRODUCT

NEWSVENDOR PROBLEM WITH CAPACITY
CONSTRAINT PADA MOBIL KELILING TOKO ROTI
ELIZA

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

Bandung, Juli 2020

Pembimbing Pertama Pembimbing Kedua
7 Juli 2020
(Fran Setiawan, S.T., M.Sc.) (Pauling Kus Ariningsih, S.T., M.Sc.)



. PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI
*[ UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
& ’Bmﬁuni@ ?‘(ymy Wrify Guna \Yanfy@ﬁ Bliakfi

PERNYATAAN TIDAK MENCONTEK ATAU
MELAKUKAN PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama . Jessica Claresta
NPM : 2016610108

dengan ini menyatakan bahwa Skripsi dengan Judul:
PENERAPAN MODEL ROBUST MULTI-PRODUCT NEWSVENDOR PROBLEM
WITH CAPACITY CONSTRAINT PADA MOBIL KELILING TOKO ROTI ELIZA

adalah hasil pekerjaan saya dan seluruh ide, pendapat atau materi dari sumber
lain telah dikutip dengan cara penulisan referensi yang sesuai.

Pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan jika pernyataan ini tidak
sesuai dengan kenyataan, maka saya bersedia menanggung sanksi yang akan
dikenakan kepada saya.

Bandung, 6 Juli 2020

]

Jessica Claresta
NPM : 2016610108



ABSTRAK

Toko Roti Eliza merupakan sebuah toko roti di Kota Bandung. Toko roti ini
memiliki 5 buah mobil keliling yang digunakan untuk menjual berbagai jenis roti. Terdapat
47 jenis roti yang dijual setiap harinya. Dalam penelitian ini, akan ditentukan jenis dan
jumlah roti yang akan dibawa oleh masing-masing mobil keliling. Hal tersebut dilakukan
untuk memaksimasi profit yang didapatkan oleh toko roti. Saat ini, jenis dan jumlah roti
yang dibawa hanya berdasarkan pengalaman sehingga terkadang terjadi kelebihan roti
dan kekurangan roti. Kelebihan roti terjadi pada saat jumlah roti yang dibawa lebih besar
dari permintaan sedangkan kekurangan roti terjadi pada saat jumlah roti yang dibawa lebih
kecil dari permintaan. Adanya kelebihan roti dan kekurangan roti akan menimbulkan profit
yang minim terhadap toko roti.

Dalam menentukan jumlah roti yang perlu dibawa oleh masing-masing mobil
keliling, penelitian ini akan menerapkan model robust multi-product newsvendor problem
dengan batasan kapasitas. Terdapat 3 buah metode yang akan digunakan yaitu absolute
robustness, robust deviation, dan model Yu et al. Perhitungan jumlah optimal roti akan
menggunakan 2 buah software yaitu software Matlab dan software Octave. Tahap pertama
yang dilakukan yaitu melakukan perhitungan jumlah optimal roti, selanjutnya akan
mempertimbangkan batasan kapasitas (knapsack problems) dengan menggunakan
Dynamic Programming. Pada proses implementasi, data yang digunakan yaitu selama 1
tahun mulai bulan Februari 2019 sampai dengan Januari 2020.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa metode robust deviation menghasilkan
profit yang paling tinggi dibandingkan 2 metode lainnya. Rata-rata profit dengan metode
robust deviation meningkat 268,9% dibandingkan dengan rata-rata profit saat ini.
Dilakukan analisis sensitivitas terhadap 3 buah parameter yaitu harga jual, biaya yang
dikeluarkan, dan nilai sisa. Perubahan parameter harga jual dan biaya yang dikeluarkan
naik turun sebesar 5%, 10%, dan 20% sedangkan perubahan parameter nilai sisa naik
turun sebesar 5%, 10%, 20%, 50%, dan 100%. Hasil dari analisis sensitivitas menunjukkan
bahwa kenaikan nilai parameter harga jual membuat jumlah optimal roti menjadi menurun
namun profit menjadi meningkat. Kenaikan nilai parameter biaya yang dikeluarkan
membuat jumlah optimal roti dan profit menjadi menurun. Kenaikan parameter nilai sisa
membuat jumlah optimal roti dan profit menjadi meningkat.



ABSTRACT

Eliza bakery is one of bakery situated in Bandung. This bakery used 5 cars to sell
various types of bread. There are 47 types of bread which are sold every day. In this
research, the type and amount of bread to be carried by each car will be determined. The
purpose is to maximize profits. During this time, the type and amount of bread that carried
is only based on experience so sometimes there is excess and lack of bread. Excess of
bread occurs when the amount of bread is brought greater than demand while lack of bread
occurs when the amount of bread is brought smaller than demand. The existence of this
problem will cause minimalize of profit.

In order to determine the amount brought by the cars, this research apply robust
multiproduct newsvendor problem model with capacity constrain. There are 3 methods to
be used, there are absolute robustness, robust deviation, and Yu et al’'s model. This
research will use 2 software which are Matlab software and Octave software. The first step
is to calculate the optimal amount of bread. The second step is solving the capacity
constraint (knapsack problems) by using Dynamic Programming. In this implementation,
using data from February 2019 until January 2020.

The implementation result shows that robust deviation produces the highest profit
compared to 2 other methods. The average profit from robust deviation increases 260,8%
compared to the current average profit. For sensitivity analysis, using 3 parameters namely
selling price, cost, and salvage value. Changing selling price and cost as a parameter by
5%, 10%, and 20%. Changing salvage value as a parameter by 5%, 10%, 20%, 50%, and
100%. The result shows that the greater changing of selling price makes the optimal
amount of bread will decrease but profit will increase. The greater changing of cost makes
the optimal amount of bread and profit will decrease. The greater changing of salvage value
makes the optimal amount of bread and profit will increase.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada Bab | berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi dan
rumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. Latar
belakang masalah berisi akar permasalahan secara keseluruhan. Identifikasi dan
rumusan masalah berisi permasalahan yang terjadi dalam perusahaan yang
diteliti. Pembatasan masalah dan asumsi penelitian berisi batasan dan asumsi
yang digunakan dalam penelitian. Tujuan penelitian berisi maksud dari penelitian
yang dilakukan. Manfaat penelitian berisi guna dari penelitian yang dilakukan.
Metodologi penelitian berisi tahapan dalam penelitian. Sistematika penulisan berisi
gambaran keseluruhan dari penelitian yang dilakukan. Berikut adalah penjabaran

dari ketujuh pokok bahasan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam melakukan penjualan makanan, pengusaha makanan perlu
membuat strategi dalam proses penjualannya. Strategi tersebut perlu dibuat agar
penjual lebih mudah menjangkau konsumen. Strategi yang dapat dilakukan yaitu
dengan membuka cabang atau melakukan penjualan keliling. Dalam menjual
makanan, terkadang terdapat kelebihan persediaan atau yang biasa disebut
overstock, juga kekurangan persediaan atau yang biasa disebut stockout
(Setiawan et al., 2018). Untuk menghindari adanya kelebihan persediaan dan
kekurangan persediaan maka perlu ditentukan jumlah makanan yang akan dijual.

Toko Roti Eliza merupakan salah satu toko roti di Kota Bandung yang
memproduksi berbagai jenis roti. Toko Roti Eliza telah berdiri sejak tahun 1960-an
dan memiliki toko roti pusat di Jalan Kepatihan No. 21. Selain itu, toko roti ini juga
memiliki 2 buah cabang yaitu terletak di Jalan Sunda No. 93 dan Jalan Bukit Jarian
No. 38. Menurut Fogarty, Blackstone, dan Hoffman (1991), terdapat 4 strategi
terhadap respon permintaan konsumen yaitu make to stock, assemble to order,
make to order, dan engineer to orders. Strategi yang digunakan oleh Toko Roti

Eliza adalah make to stock dimana konsumen tidak mau menunggu proses
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produksi dalam mendapatkan produk sehingga perlu ditentukan jumlah roti yang
diproduksi lalu dijual. Proses penjualan tidak hanya dilakukan di toko roti tetapi
terdapat 5 buah mobil keliling yang digunakan untuk menjual roti. Dalam kegiatan
penjualan roti dengan mobil keliling terkadang terjadi kelebihan roti dan
kekurangan roti. Dalam meminimasi sisa dari roti dan kekurangan roti maka perlu
dipertimbangkan jenis dan jumlah roti yang dibawa setiap harinya. Terdapat
berbagai jenis roti yang dibawa oleh mobil keliling (multiproduct), sehingga perlu
ditentukan dari berbagai jenis roti yang dibawa dan berapa jumlah roti untuk
masing-masing jenis.

Permasalahan diatas dapat dimodelkan sebagai newsvendor problem.
Newsvendor problem digunakan untuk permasalahan suatu produk yang memiliki
siklus hidup yang pendek (Choi, 2012). Newsvendor problem ini menganalogikan
penjual koran dimana koran hanya memiliki siklus hidup selama 1 hari. Jumlah
permintaan koran pada hari tersebut belum diketahui pasti. Koran yang tidak
terjual pada hari tersebut tidak dapat dijual di hari berikutnya. Dalam memaksimasi
profit, perlu ditentukan berapa jumlah koran yang perlu dibawa oleh penjual setiap
harinya.

Saat ini, toko roti Eliza perlu menentukan jumlah roti yang perlu dibawa
untuk memaksimasi profit. Dalam menentukan jumlah roti yang dibawa dalam
masing-masing mobil menggunakan pemodelan robust. Model robust digunakan
untuk menentukan jumlah pesanan yang optimal untuk kejadian terburuk (worst
case) yang mungkin terjadi terhadap permintaan dari konsumen (Yu et al., 2014).
Oleh sebab itu, perlu ditentukan jumlah roti yang dibawa pada masing-masing

mobil dimana kejadian terburuk terjadi.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Toko Roti Eliza merupakan toko roti yang memproduksi berbagai jenis roti
setiap harinya. Terdapat 47 jenis roti yang diproduksi setiap pagi dan dijual dengan
menggunakan mobil keliling. 47 jenis roti dan harga roti yang dibawa oleh mobil
keliling dapat dilihat pada Tabel I.1. Penjualan oleh mobil keliling ini dilakukan

setiap hari yaitu hari Senin sampai hari Minggu mulai pukul 09.00 sampai 15.00.
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Tabel 1.1 Jenis dan Harga Roti

No. Nama Harga (Rp) No. Nama Harga (Rp)
1 Coklat 25 Susu Bungkus
2 Susu 8500 26 Mexico Coklat
3 Srikaya 27 Milk Cheese
4 Nanas 28 Choco Cheese 9000
5 Mocca 8500 29 Sosis Bread
Cream
6 Donat Coklat 30 Pizza
7 Donat Sate 31 Keju Spesial 10000
8 Donat 32 Keju Cream 15000
Strawberry
9 Donat 8500 33 Keset/Manis 16000
Blueberry Polos
10 Cream Coklat 34 Lima Rasa 31000
11 Three Sister 35 Kismis Besar
12 Tiga Rasa 36 Kasino Besar 22000
13 Coklat Lava 37 Kasino Kecil 12000
14 Pisang Keju 38 Gandum 12500
15 Keju 39 Pisang Keju
Mini
16 Mexico Milk 40 Coklat Mini 5500
17 Baso Sapi 41 Keju Mini
18 .SOSIS 9000 42 Basp W!jen
19 Kulit Nangka 43 Keju Slice
20 Kismis Kecil 44 Mini Nanas 6000
. Mini Pisang
21 Pisang Coklat 45 Coklat
22 Donat Keju 46 Mini Ham 8000
23 Coffee Bread 47 Cheese Roll 4000
Coklat
24 Bungkus

Kegiatan penjualan dilakukan dengan menggunakan mobil keliling
dimana masing-masing mobil memiliki rak untuk menyimpan roti yang akan dijual.
Setiap mobil memiliki ukutan rak yang sama. Terdapat 3 buah yang telah tersusun
secara permanen, rak tersebut dibagi menjadi 2 bagian yaitu 2 buah rak dengan
ukuran 50cm x 120cm x 20cm dan 1 buah rak dengan ukuran 60cm x 90cm X
20cm. Rak yang berukuran lebih besar digunakan untuk menyimpan roti manis
yang disimpan pada nampan dengan ukuran 25cm x 40cm. Sedangkan rak yang
berukuran lebih kecil digunakan untuk menyimpan roti tawar besar, kecil, dan
gandum. Penyimpanan semua roti pada rak dalam mobil tidak ditumpuk dan setiap
rak memiliki 3 tingkatan. Ukuran dari masing-masing jenis roti dapat dilihat pada
Tabel I.2.
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Tabel 1.2 Ukuran Roiti

No. Nama Panjang (cm) Lebar (cm) Luas (cm?)
1 Coklat 5 9 45

2 Susu 9 10 90

3 Srikaya 8,5 13 110,5
4 Nanas 11 11,5 126,5
5 Mocca Cream 11 11,5 126,5
6 Donat Coklat 11 115 126,5
7 Donat Sate 11 11,5 126,5

Donat
8 Strawberry 11 11,5 126,5
9 Donat Blueberry 11 11,5 126,5
10 Cream Coklat 14 21 294
11 Three Sister 11,5 11,5 132,25
12 Tiga Rasa 8 14 112
13 Coklat Lava 11,5 11,5 132,25
14 Pisang Keju 6 12 72
15 Keju 8,5 12,5 106,25
16 Mexico Milk 11 10 110
17 Baso Sapi 8 12,5 100
18 Sosis 7 13,5 94,5
19 Kulit Nangka 11 12,5 137,5
20 Kismis Kecil 11 10 110
21 Pisang Coklat 7,5 9,5 71,25
22 Donat Keju 11 11,5 126,5
23 Coffee Bread 9,5 10 95
24 Coklat Bungkus 12 15 180
25 Susu Bungkus 12 15 180
26 Mexico Coklat 10,5 10,5 110,25
27 Milk Cheese 10 10 100
28 Choco Cheese 12 12 144
29 Sosis Bread 10 14 140
30 Pizza 14 15,5 217
31 Keju Spesial 14 21 294
32 Keju Cream 14 21 294
33 Keset/Manis 9 20 180
Polos
34 Lima Rasa 10 22 220
35 Kismis Besar 10 22 220
36 Kasino Besar 10 25 250
37 Kasino Kecil 9,5 12,5 118,75
38 Gandum 9 12 108
39 Pisang Keju Mini 7 11 77
40 Coklat Mini 7 7,5 52,5
41 Keju Mini 7,5 11 82,5
42 Baso Wijen 9 9,5 85,5
(lanjut)
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Tabel .2 Ukuran Roti (lanjutan)

No. Nama Panjang (cm) Lebar (cm) Luas (cm?)

43 Keju Slice 9 10 90

44 Mini Nanas 9,5 10,5 99,75
Mini Pisang

45 Coklat 7,5 10 75

46 Mini Ham 6 13 78

47 Cheese Roll 3 10 30

Untuk saat ini, jumlah roti yang dibawa dalam masing-masing mobil hanya
berdasarkan pengalaman setiap harinya. Namun, setiap mobil sudah memiliki rute
penjualan yang berbeda-beda sehingga konsumen di wilayah tertentu tidak akan
sama. Terdapat 5 buah mobil keliling sehingga terdapat pula 5 rute yang berbeda.
Rute dari masing-masing mobil dapat dilihat pada Tabel I.3.

Tabel 1.3 Rute Mobil Keliling

Rute

. Pasirkoja - Situ Aksan - Dadali - Bina Bakti Bima - Pandu - Pasteur (Daerah
Mobil 1 Atas)

. Cibadak - Astana Anyar - Tegalega - Leuwi Panjang - Mekar Wangi -
Mobil 2 o

Batununggal (Keliling Terus)

Mobil 3 Jendral Sudirman - Gamaliel - Sumber Sari - Cijerah (Daerah Pusat)
Mobil 4 Holis
Mobil 5 Mekar Wangi
Mobil 6 Untuk operasional pengirimian ke cabang

Terdapat masalah yang muncul dari kegiatan penjualan roti tersebut.
Masalah pertama adalah beberapa roti yang terjual dari setiap mobil sering kali
bersisa sehingga roti akan dijual keesokan harinya dengan harga yang lebih murah
dimana profit yang didapatkan akan berkurang menjadi 15%. Penjualan roti sisa
dilakukan pada outlet pusat sehingga roti yang dibawa oleh mobil pada keesokan
harinya merupakan roti baru. Masalah kedua adalah terkadang untuk beberapa
jenis roti tertentu sering mengalami kekurangan roti (stockout) sehingga
permintaan dari konsumen tidak terpenuhi dan berpengaruh pada profit yang
didapatkan. Untuk saat ini, jumlah profit yang didapatkan oleh Toko Roti Eliza dari
penjualan menggunakan mobil keliling dapat dilihat pada Tabel 1.4.

Tabel 1.4 Profit Bulan Februari 2019 sampai Januari 2020

Profit (Rp)
Mobil 1 1.957.387
Mobil 2 1.663.106
Mobil 3 1.759.282
Mobil 4 1.335.880
Mobil 5 1.675.990
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Berdasarkan Tabel 1.4 dapat diketahui profit yang didapatkan selama 1
tahun yaitu pada bulan Februari 2019 sampai dengan Januari 2020. Selain itu,
terdapat pula sisa roti pada bulan Februari 2019 sampai Januari 2020 untuk setiap
mobil. Jumlah sisa roti pada mobil 1 dapat dilihat pada Gambar I.1.
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Gambar 1.1 Jumlah Sisa Roti pada Mobil 1

Gambar 1.1 menggambarkan jumlah sisa roti pada bulan Februari 2019
sampai Januari 2020 pada mobil 1. Selanjutnya, terdapat pula sisa roti pada mobil
2 yang dapat dilihat pada Gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Jumlah Sisa Roti pada Mobil 2
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Gambar 1.2 menggambarkan jumlah sisa roti pada bulan Februari 2019
sampai Januari 2020 pada mobil 2. Selanjutnya, terdapat pula sisa roti pada mobil
3 yang dapat dilihat pada Gambar 1.3.
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Gambar 1.3 Jumlah Sisa Roti pada Mobil 3

Gambar 1.3 menggambarkan jumlah sisa roti pada bulan Februari 2019
sampai Januari 2020 pada mobil 3. Selanjutnya, terdapat pula sisa roti pada mobil
4 yang dapat dilihat pada Gambar 1.4.
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Gambar 1.4 Jumlah Sisa Roti pada Mobil 4

Gambar 1.4 menggambarkan jumlah sisa roti pada bulan Februari 2019
sampai Januari 2020 pada mobil 4. Selanjutnya, terdapat pula sisa roti pada mobil
5 yang dapat dilihat pada Gambar I.5.
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Gambar 1.5 Jumlah Sisa Roti pada Mobil 5

Gambar 1.5 menggambarkan jumlah sisa roti pada bulan Februari 2019
sampai Januari 2020 pada mobil 5. Sisa roti pada masing-masing mobil memiliki
jumlah yang berbeda-beda. Selain itu, terdapat pula data stockout pada Toko Roti
Eliza. Untuk data stockout, data diambil pada 16 Desember 2019 sampai 22
Desember 2019 dengan melakukan pengamatan langsung oleh pekerja di mobil
keliling. Hal tersebut dilakukan karena sebelumnya tidak ada catatan mengenai
data stockout. Data mengenai persentase jumlah roti yang mengalami stockout
terhadap jumlah permintaan roti pada 16 Desember 2019 sampai 22 Desember
2019 yang dapat dilihat pada Tabel I.5.

Tabel |I.5 Rata-Rata Persentase Stockout Roti Harian

No. Nama Mobil 1 | Mobil 2 | Mobil 3 | Mobil 4 | Mobil 5

1 Coklat 25% 33% 50% 33% 25%
2 Susu 20% 50% 50% 33% 33%
3 Srikaya 25% 0% 50% 33% 33%
4 Nanas 20% 25% 50% 33% 33%
5 Mocca Cream - 0% - - -
6 Donat Coklat 0% 33% 33% 33% 0%
7 Donat Sate 33% 33% 33% 33% 0%
8 Donat Strawberry 0% 0% - - 0%
9 Donat Blueberry 0% 0% 0% 0% -

10 Cream Coklat 0% 33% 0% - 0%
11 Three Sister 0% 0% - - 50%
12 Tiga Rasa 0% 0% 33% 33% 20%
13 Coklat Lava 0% 0% 0% 0% 0%
14 Pisang Keju 9% 33% 33% 25% 14%
15 Keju 33% 33% 50% 33% 33%
16 Mexico Milk 0% 33% 33% 0% 0%
17 Baso Sapi 25% 25% 50% 33% 25%
18 Sosis 0% 0% 0% 33% 0%

(lanjut)
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Tabel I.5 Rata-Rata Persentase Stockout Roti Harian (lanjutan)

No. Nama Mobil 1 Mobil 2 Mobil 3 Mobil 4 | Mobil 5
19 Kulit Nangka 14% 33% 50% 33% 0%
20 Kismis Kecil 20% 25% 33% 33% 0%
21 Pisang Coklat 20% 50% 50% 33% 33%
22 Donat Keju 0% 0% 33% 33% 0%
23 Coffee Bread 0% 33% 50% 33% 0%
24 Coklat Bungkus 0% 0% 0% 0% 33%
25 Susu Bungkus 0% 25% 50% 50% 0%
26 Mexico Coklat 0% 33% 33% - 0%
27 Milk Cheese 0% 0% 0% 33% 0%
28 Choco Cheese 14% 0% 33% 25% 20%
29 Sosis Bread 0% 0% 0% 33% 0%
30 Pizza - 0% - - 0%
31 Keju Spesial 0% 33% 50% - 33%
32 Keju Cream 0% 33% 0% - 0%
33 Kessct)/l'(\)";”'s 20% 0% 33% 0% 33%
34 Lima Rasa 0% 33% 33% - 33%
35 Kismis Besar 33% 0% 0% - 33%
36 Kasino Besar 0% 0% 0% 0% 0%
37 Kasino Kecil 0% 0% 0% 0% 0%
38 Gandum 0% 20% 17% 0% 20%
39 Pisang Keju Mini 20% 33% 33% 33% 33%
40 Coklat Mini 17% 20% 29% 33% 20%
41 Keju Mini 0% 33% 40% 33% 33%
42 Baso Wijen 0% 0% 33% 0% 0%
43 Keju Slice 0% 0% 33% - 0%
44 Mini Nanas 0% 0% 33% 0% 0%
45 M'rgoFl’(';"’t‘”g 20% 33% 50% 33% 33%
46 Mini Ham 7% 14% 13% 17% 8%
47 Cheese Roll 0% 0% 0% 13% 0%

Berdasarkan Tabel |.5 dapat diketahui persentase dari stockout roti untuk
setiap mobil. Nilai 0% menggambarkan tidak ada stockout roti dimana jumlah roti
yang dibawa sesuai dengan jumlah permintaan atau jumlah roti yang dibawa lebih
besar dari jumlah permintaan. Sedangkan nilai “-“ menggambarkan tidak ada
permintaan pada roti tersebut.

Permasalahan mengenai jumlah sisa roti dan stockout roti cocok dengan
karakteristik dari newsvendor problem karena kegiatan dari produksi roti ini
dilakukan setiap hari dimana permintaan untuk hari berikutnya tidak diketahui
secara pasti. Roti sisa yang dijual keesokan harinya memiliki harga jual yang lebih
rendah dibandingkan dengan roti yang dijual pada hari yang sama dengan
produksi. Dalam permasalahan ini berkaitan dengan multiproduk dan permintaan

yang diskrit dikarenakan penjualan roti yang dilakukan memiliki 47 jenis roti dan
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permintaan dari konsumen adalah diskrit. Selain itu, ada batasan kapasitas yang
diperhitungkan untuk mengetahui berapa jumlah roti yang dapat dibawa oleh
masing-masing mobil. Roti yang dibawa hanya dapat diletakkan pada rak yang
telah terpasang pada bagian dalam mobil.

Dalam mengatasi ketidakpastian dari jumlah roti yang perlu dibawa
keesokan harinya, penelitian ini akan menggunakan metode robust. Model robust
dipilih karena model ini dapat digunakan untuk meminimasi risiko yang dihasilkan
pada saat kejadian terburuk terjadi (worst case). Dalam penggunaan stokastik
programming, ketika distribusi data berubah maka akan mempengaruhi hasil.
Menurut Vairaktarakis (1999), model robust dapat digunakan ketika distribusi tidak
diketahui sehingga hasil tidak terpengaruh oleh bentuk distribusi, solusi akan tetap
optimal apapun distribusinya. Menurut Ben-Tal & Nemirovski (2007), dalam robust
optimization, data yang dimasukkan merupakan rentang angka sehingga model
dapat lebih akurat walaupun distribusi data permintaan berubah-ubah.

Penelitian mengenai robust newsvendor problem pernah dilakukan oleh
Yu et al. (2014), untuk permintaan diskrit namun tidak mempertimbangkan batasan
kapasitas dan hanya satu jenis produk. Model tersebut dikembangkan oleh
Setiawan et al. (2018) menjadi robust newsvendor problem untuk multi-produk dan
mempertimbangkan  permintaan  diskrit, namun  penelitian ini  tidak
mempertimbangkan batasan kapasitas. Sementara itu, Vairaktarakis (1999)
mengembangkan robust multi-item newsboy models, penelitian ini memiliki
batasan berupa modal namun belum diterapkan pada kasus nyata. Model tersebut
diterapkan oleh William (2019) dengan batasan berupa kapasitas dan diterapkan
pada kasus nyata yaitu pada pedagang keliling toko roti di Bandung dengan 21
jenis roti. Dalam menyelesaikan permasalahan pada Toko Roti Eliza maka akan
digunakan model absolute robustness dan robust devitation yang dikembangkan
oleh Vairaktarakis (1999) dan Yu et al. (2014) dengan 47 jenis roti yang dibawa
oleh mobil keliling.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat permasalahan dalam menentukan berapa jumlah roti
yang harus dibawa untuk setiap jenisnya pada masing-masing mobil keliling agar
mendapatkan keuntungan yang maksimal. Pemilik toko mengungkapkan bahwa
profit yang didapatkan dari penjualan roti adalah sebesar 30% dari harga jual.

Selain itu pemilik toko juga mengungkapkan bahwa ia tidak ingin mengambil risiko

I-10
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untuk sisa roti yang banyak karena akan mengurangi profit yang didapatkan. Jika
roti bersisa dan dijual keesokkan harinya, maka profit yang didapatkan oleh
pemiliki roti akan berkurang sebesar 50% dari profit yang seharusnya didapatkan.
Selain itu, permintaan konsumen setiap harinya akan berubah-ubah misalnya
konsumen yang telah membeli roti srikaya hari ini belum tentu akan membeli roti
yang sama atau bahkan tidak akan membeli roti pada esok harinya. Oleh karena
itu, permasalahan yang hendak diselesaikan disusun dalam beberapa rumusan
masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana kebijakan terkait jenis dan jumlah roti yang dibawa setiap

mobil setiap harinya untuk memaksimasi profit?

2. Bagaimana perbandingan profit saat ini dengan profit dari usulan yang

diberikan?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Pada saat melakukan penelitian terdapat pembatasan masalah dan
asumsi yang digunakan. Pembatasan masalah bertujuan agar penelitian yang
dilakukan tidak terlalu luas dan hanya berfokus pada objek penelitian. Berikut ini
adalah batasan yang digunakan.

1. Mobil 6 tidak dimasukkan kedalam perhitungan, karena mobil 6
digunakan untuk operasional pengiriman ke cabang.
2. Data sisa roti yang digunakan untuk penelitian adalah data dari bulan

Februari 2019 sampai bulan Januari 2020.

3. Data stockout roti yang digunakan untuk penelitian adalah data dari 16

Desember 2019 sampai 22 Desember 2019.

Setelah menentukan batasan masalah maka akan ditentukan pula asumsi
yang digunakan selama penelitian dilakukan. Penentuan asumsi ini digunakan
untuk mempermudah penelitian yang dilakukan. Berikut adalah asumsi yang
digunakan.

1. Jenis, harga, dan profit dari roti yang dijual tidak berubah selama
penelitian dilakukan.
2. Kinerja dari pekerja selama melakukan penjualan roti pada 5 mobil

diasumsikan sama.

-11
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1.4 Tujuan Penelitian
Dalam melakukan penelitian, terdapat beberapa tujuan penelitian yang
ingin dicapai yaitu sebagai berikut.
1. Mengetahui jenis dan jumlah roti yang dibawa pada masing-masing mobil
setiap harinya.
2. Mengetahui perbandingan profit saat ini dengan profit dari usulan yang

diberikan.

1.5 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian yang dilakukan, terdapat manfaat untuk perusahaan.
Berikut adalah manfaat penelitian yang diberikan untuk perusahaan.
1. Perusahaan dapat mengetahui jumlah roti yang dibawa untuk setiap jenis
roti pada masing-masing mobil keliling.
2. Perusahaan dapat mengetahui jumlah profit yang didapatkan dari hasil

usulan yang diberikan.

1.6 Metodologi Penelitian
Bagian ini akan dijelaskan mengenai tahapan-tahapan yang digunakan
selama dilakukan penelitian. Tahapan dimulai dari studi pendahuluan sampai
selesai yang dapat dilihat pada Gambar |.6. Tahapan yang dilakukan adalah
sebagai berikut.
1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui masalah yang terjadi
pada Toko Roti Eliza. Studi pendahuluan ini dilakukan dengan proses
wawancara langsung dengan pemilik toko dan mempertimbangkan
mengenai dasar teori yang cocok dengan permasalahan yang ada.
2. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Identifikasi dan perumusan masalah dilakukan untuk mengetahui lebih
detail mengenai masalah yang ada pada Toko Roti Eliza tersebut. Setelah
diketahui masalah utama vyang terjadi maka akan dirumuskan

permasalahan untuk diselesaikan pada penelitian ini.

1-12
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Batasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Pembatasan masalah dilakukan untuk membatasi masalah pada
penelitian agar lebih fokus. Asumsi penelitian dilakukan untuk
mempermudah proses perhitungan pada penelitian.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian adalah hal yang ingin dicapai dari penelitian yang
dilakukan. Manfaat penelitian diberikan untuk penulis, perusahaan, dan
pembaca untuk penelitian ini.

Studi Literatur

Studi literatur diperlukan untuk membantu penulis dalam membuat
penelitian. Terdapat metode-metode yang perlu dilakukan dalam proses
pembuatan penelitian.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data didapatkan dari hasil wawancara dengan pemilik dan
meminta data yang dibutuhkan terkait dengan penelitian yang dilakukan.
Data yang dikumpulkan yaitu data permintaan, harga jual, biaya, dan nilai
sisa.

Penerapan Model

Model matematis yang akan digunakan telah terverifikasi dan tervalidasi
pada penelitian sebelumnya, maka model tersebut dapat diterapkan
dalam menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan software
Matlab dan software Octave. Terdapat 3 buah model yaitu absolute
robustness, robust deviation, dan Yu et al.

Analisis

Analisis dilakukan setelah didapatkan hasil akhir dari penerapan model.
Analisis dilakukan untuk membandingkan hasil dengan menggunakan
perhitungan model matematis dengan tidak menggunakan model
matematis.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan merupakan hasil jawaban dari tujuan penelitian sedangkan
saran yang dibuat diberikan untuk penelitian selanjutnya mengenai robust

newsvendor problem.
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Studi Pendahuluan Pengumpulan Data -
Data Permintaan,
v Harga Jual, Biaya,
|dentifikasi dan Nilai Sisa
Perumusan
Masalah Penerapan Model :
v Absolute Robustness,
Batasan Masalah Robust Deviation,
dan Asumsi Model Yu et al
Penelitian ‘
v s
] Analisis
Tujuan dan
Manfaat Penelitian v
¥ Kesimpulan dan
Saran

Studi Literatur

Gambar 1.6 Metodologi Penelitian

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat sistematika penulisan yang
terbagi menjadi lima bab yaitu pendahuluan, tinjauan pustaka, pengolahan data,
analisis, dan yang paling akhir adalah kesimpulan dan saran. Penjelasan
mengenai setiap bab adalah sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN

Pada Bab | akan dibahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi
dan rumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab Il akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yaitu dasar teori
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dasar teori yang digunakan ini
akan menjadi dasar dari pengolahan data yang dilakukan dalam menyelesaikan

permasalahan yang terjadi pada Toko Roti Eliza.
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BAB IIl PENGOLAHAN DATA

Pada Bab IIl akan dibahas mengenai pengolahan data yang akan
dilakukan. Dimulai dari pengembangan model, algoritma yang digunakan dalam
penyelesaian masalah, implementasi pada kasus nyata tanpa batasan dan dengan
batasan kapasitas, membandingkan hasil profit, dan analisis sensitivitas. Hasil
akhir dari bab ini adalah dapat mengetahui metode mana yang menghasilkan profit

yang paling maksimum.

BAB IV ANALISIS

Pada Bab IV akan dibahas mengenai analisis terhadap hasil pengolahan
data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Analisis dilakukan untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hasil profit yang dihasilkan
oleh Toko Roti Eliza.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada Bab V akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran yang
didapatkan dari penelitian ini. Kesimpulan yang diperoleh akan menjawab tujuan

penelitian sedangkan saran yang dipaparkan untuk penelitian selanjutnya.
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